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Abstract

This study aimed to analyze the need for developing a snakes and ladders learning
media based on the ethnomathematics of Balinese traditional houses in mathematics
learning, particularly on geometry and measurement topics for fifth-grade elementary
school students. The study employed a quantitative descriptive approach as part of the
define stage of the 4D development model. The participants consisted of one classroom
teacher and 20 fifth-grade students. Data were collected through observations and needs
assessment questionnaires administered to both teachers and students and were analyzed
descriptively using percentage techniques. The findings revealed that mathematics
learning media were still limited to textbooks, worksheets, and simple instructional aids,
while some students continued to experience difficulties in understanding geometry
concepts. Both teachers and students expressed the need for more interactive, engaging,
and contextual learning media. Furthermore, positive responses were shown toward the
development of snakes and ladders learning media based on the ethnomathematics of
Balinese traditional houses, as it was considered capable of integrating mathematics
learning with local cultural values. These findings indicate that such learning media have
the potential to be developed as an alternative mathematics learning resource that is
appropriate for the characteristics of elementary school students.

Keywords: Ethnomathematics; Learning Media; Balinese Traditional Houses; Snakes
and Ladders; Geometry

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan media ular
tangga berbasis etnomatematika rumah adat Bali pada pembelajaran matematika materi
geometri dan pengukuran bagi siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif yang merupakan bagian dari tahap define pada model
pengembangan 4D. Subjek penelitian terdiri atas 1 guru kelas dan 20 siswa kelas V
sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui observasi dan angket kebutuhan guru serta
siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik persentase. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran
matematika masih terbatas pada buku, LKS, dan media sederhana, sementara sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri. Guru dan siswa
menyatakan perlunya media pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan
kontekstual. Selain itu, guru dan siswa memberikan respons positif terhadap
pengembangan media ular tangga berbasis etnomatematika rumah adat Bali karena dinilai
mampu mengintegrasikan pembelajaran matematika dengan budaya lokal. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa media ular tangga berbasis etnomatematika rumah adat
Bali berpotensi untuk dikembangkan sebagai alternatif media pembelajaran matematika
yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: Etnomatematika; Media Pembelajaran; Rumah Adat Bali; Ular
Tangga; Geometri
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Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis
dalam membentuk kemampuan berpikir, karakter, serta keterampilan dasar yang
diperlukan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Pada tahap ini,
siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan analitis
melalui berbagai mata pelajaran, salah satunya matematika (Muhmitha et al., 2026;
Saputra, 2024). Matematika merupakan mata pelajaran yang penting karena tidak hanya
berfungsi sebagai sarana berhitung, tetapi juga sebagai wahana untuk melatih kemampuan
bernalar, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan memahami berbagai fenomena
yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan matematika yang baik akan membantu siswa dalam menghadapi
berbagai situasi yang membutuhkan keterampilan berpikir logis dan sistematis, baik
dalam konteks akademik maupun kehidupan nyata. Pembelajaran matematika di sekolah
dasar memiliki tujuan untuk membangun pemahaman konsep, kemampuan berpikir
matematis, serta keterampilan memecahkan masalah yang dapat diterapkan dalam
berbagai situasi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak seharusnya hanya
berorientasi pada penguasaan rumus dan prosedur perhitungan, tetapi juga perlu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna sehingga siswa mampu memahami
keterkaitan antara konsep matematika dengan lingkungan sekitarnya.

Kemampuan tersebut menjadi semakin penting pada era saat ini karena siswa
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills)
yang dapat digunakan dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, proses
pembelajaran di sekolah dasar diarahkan agar lebih berpusat pada siswa, kontekstual,
fleksibel, dan mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Kurikulum
Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif membangun pengetahuannya sendiri melalui berbagai aktivitas
eksploratif dan kolaboratif.

Selain itu, pembelajaran juga diharapkan mampu mengembangkan kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah melalui pengalaman
belajar yang dekat dengan kehidupan siswa (Nurdianti & Kurino, 2025; Widiani, 2024).
Dalam konteks tersebut, guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran yang tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan
belajar yang menarik, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan peserta didik.
Meskipun demikian, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan.

Banyak siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit karena
sebagian konsep yang dipelajari bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan
visualisasi yang baik. Kesulitan tersebut sering kali muncul ketika siswa mempelajari
materi geometri, pengukuran, pecahan, maupun konsep-konsep lain yang memerlukan
pemahaman hubungan antarobjek secara konkret. Selain itu, proses pembelajaran yang
masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks menyebabkan siswa
kurang memperoleh pengalaman belajar yang bervariasi.

Kondisi tersebut mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami
konsep matematika secara mendalam serta kurang termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran (Islamiah et al., 2025; Jusniani & Monariska, 2025). Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika memerlukan pendekatan dan media
pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak secara
lebih konkret. Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan
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pembelajaran. Media pembelajaran dapat membantu guru menjelaskan materi secara
lebih menarik sekaligus membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna. Melalui penggunaan media yang tepat, siswa dapat lebih mudah
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi nyata yang mereka temui
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah etnomatematika. Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal yang berkembang di
masyarakat (Jusniani & Monariska, 2025; Kurniawati et al., 2025). Pendekatan ini
memandang bahwa matematika tidak hanya berkembang dalam lingkungan akademik,
tetapi juga terdapat dalam berbagai aktivitas budaya yang dilakukan masyarakat. Oleh
karena itu, etnomatematika memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari
konsep matematika melalui konteks budaya yang dekat dengan kehidupan mereka
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual, dan bermakna.

Pengintegrasian budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika memiliki
berbagai manfaat. Selain membantu siswa memahami konsep matematika melalui
pengalaman yang lebih nyata, pendekatan ini juga berperan dalam memperkenalkan serta
melestarikan budaya daerah kepada generasi muda. Pembelajaran yang mengintegrasikan
budaya lokal memungkinkan siswa mengenali nilai-nilai budaya yang ada di lingkungan
sekitarnya sekaligus memahami bahwa matematika dapat ditemukan dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat.

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan identitas
budaya peserta didik. Dalam konteks budaya Bali, rumah adat Bali merupakan salah satu
warisan budaya yang memiliki banyak unsur matematis dan berpotensi dijadikan sumber
belajar dalam pembelajaran matematika. Rumah adat Bali tidak hanya memiliki nilai
filosofis dan budaya, tetapi juga mengandung berbagai konsep matematika yang dapat
dieksplorasi dalam proses pembelajaran. Unsur-unsur rumah adat Bali seperti angkul-
angkul, natah, bale dangin, bale dauh, dan tata ruang bangunan tradisional mengandung
konsep geometri, pengukuran, pola, simetri, serta hubungan spasial yang dapat dikaitkan
dengan materi matematika sekolah dasar (Sriyani et al., 2024; Wisnawati et al., 2025).

Sebagai contoh, bentuk angkul-angkul dapat digunakan untuk mengenalkan
konsep bangun datar dan bangun ruang, sedangkan natah dapat digunakan untuk
mempelajari konsep luas dan keliling. Selain itu, tata letak rumah adat Bali yang mengacu
pada konsep Asta Kosala-Kosali mengandung berbagai pola geometris dan hubungan
spasial yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran matematika. Pemanfaatan
unsur budaya tersebut memungkinkan siswa memahami konsep matematika melalui
objek yang dekat dengan kehidupan mereka sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan mudah dipahami.

Pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran juga didukung oleh
berbagai penelitian sebelumnya. Ruwaidah (2026) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis etnomatematika mampu membantu siswa memahami konsep matematika
melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.
Selain itu, penelitian Rofik et al., (2025); Siregar et al., (2024) menunjukkan bahwa
integrasi budaya lokal dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
sekaligus memperkuat karakter dan kecintaan siswa terhadap budaya daerahnya.

Dengan demikian, etnomatematika dapat menjadi salah satu alternatif pendekatan
yang relevan untuk mendukung pembelajaran matematika yang bermakna di sekolah
dasar. Selain pendekatan kontekstual, penggunaan media pembelajaran yang menarik
juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
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pembelajaran. Media pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif,
menyenangkan, dan tidak membosankan. Salah satu media yang memiliki potensi untuk
digunakan dalam pembelajaran matematika adalah permainan ular tangga.

Permainan ini memiliki karakteristik sederhana, mudah dimainkan, serta mampu
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Cahyani, 2025; Ardi &
Desstya, 2023). Permainan ular tangga yang dikembangkan sebagai media pembelajaran
memungkinkan siswa belajar melalui aktivitas bermain yang menyenangkan. Dalam
penggunaannya, setiap petak permainan dapat dimodifikasi dengan soal, tantangan,
maupun aktivitas yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa
tidak hanya bermain, tetapi juga belajar memahami konsep-konsep matematika melalui
pengalaman yang lebih interaktif.

Penelitian Wati et al., (2025) menunjukkan bahwa media permainan edukatif
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu,
penggunaan media permainan juga dinilai mampu membantu siswa memahami konsep
geometri secara lebih konkret dan menyenangkan (Brahmana et al., 2025; Rizka et al.,
2025). Meskipun berbagai penelitian telah mengembangkan media pembelajaran
matematika berbasis permainan maupun pendekatan etnomatematika, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada penggunaan media digital, media konkret sederhana, atau
integrasi budaya lokal secara umum.

Penelitian Wati et al., (2025) menitikberatkan pada penggunaan permainan
edukatif untuk meningkatkan keaktifan siswa, sedangkan Wisnawati et al., (2025)
membahas integrasi budaya Bali dalam pembelajaran matematika secara umum.
Penelitian Rizka et al., (2025) juga lebih berfokus pada penggunaan media inovatif untuk
membantu pemahaman konsep geometri siswa sekolah dasar. Dengan demikian,
penelitian-penelitian  sebelumnya belum secara khusus mengkaji kebutuhan
pengembangan media ular tangga yang mengintegrasikan unsur etnomatematika rumah
adat Bali pada materi geometri dan pengukuran untuk siswa kelas V sekolah dasar.

Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada
pengujian efektivitas media yang telah dikembangkan, sedangkan kajian mengenai
analisis kebutuhan sebagai tahap awal pengembangan media masih relatif terbatas.
Padahal, analisis kebutuhan merupakan tahap penting untuk memastikan bahwa media
yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan karakteristik siswa, kebutuhan guru, serta
kondisi pembelajaran yang ada di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan (novelty) berupa analisis kebutuhan pengembangan media ular tangga berbasis
ethomatematika rumah adat Bali yang dirancang untuk mendukung pembelajaran
matematika kontekstual sekaligus memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal Bali.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas V di SD Negeri
2 Unggahan dengan melibatkan 20 siswa dan 1 guru kelas, ditemukan bahwa sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri dan pengukuran.
Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa mengidentifikasi unsur-unsur bangun datar,
menentukan keliling dan luas bangun sederhana, serta menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan pengukuran panjang. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa
pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku paket dan lembar kerja siswa
(LKS), sedangkan pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual
masih terbatas.

Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran belum
optimal dan pembelajaran cenderung berpusat pada guru. Temuan observasi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka dengan kondisi pembelajaran yang terjadi di lapangan. Di satu sisi,
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pembelajaran diharapkan mampu menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual,
bermakna, dan berpusat pada siswa. Namun di sisi lain, siswa masih menghadapi
kesulitan dalam memahami materi matematika dan belum memperoleh dukungan media
pembelajaran yang memadai.

Oleh karena itu, diperlukan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi
karakteristik media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru sebagai
dasar pengembangan media ular tangga berbasis etnomatematika rumah adat Bali.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan media ular tangga
berbasis etnomatematika rumah adat Bali pada materi geometri dan pengukuran untuk
siswa kelas V sekolah dasar. Hasil analisis kebutuhan ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam merancang media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa,
mendukung pembelajaran matematika yang lebih kontekstual, serta memperkuat
pengenalan budaya lokal dalam lingkungan sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang merupakan
bagian dari tahap define pada model pengembangan 4D (Four-D Model). Penelitian
dilaksanakan di salah satu sekolah dasar dengan melibatkan 1 guru kelas V dan 20 siswa
kelas V sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek dilakukan dengan
mempertimbangkan keterlibatan mereka secara langsung dalam proses pembelajaran
matematika pada materi geometri dan pengukuran. Fokus penelitian ini adalah
menganalisis kebutuhan pengembangan media ular tangga berbasis etnomatematika
rumah adat Bali sebagai media pembelajaran matematika di sekolah dasar. Data
penelitian dikumpulkan melalui observasi dan penyebaran angket kebutuhan kepada guru
dan siswa. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kondisi
pembelajaran matematika, penggunaan media pembelajaran, serta kendala yang dihadapi
selama proses pembelajaran. Sementara itu, angket digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan, harapan, dan tanggapan guru maupun siswa terhadap pengembangan media
pembelajaran berbasis etnomatematika. Instrumen penelitian berupa angket kebutuhan
dengan skala Guttman yang terdiri atas pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. Sebelum
digunakan, instrumen terlebih dahulu divalidasi melalui expert judgment untuk
memastikan kesesuaian isi dan kejelasan setiap indikator. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik persentase dan disajikan dalam bentuk
tabel untuk memberikan gambaran mengenai kebutuhan pengembangan media ular
tangga berbasis etnomatematika rumah adat Bali pada materi geometri dan pengukuran.

Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Kebutuhan Guru

Hasil observasi dan angket kebutuhan yang diberikan kepada guru kelas V
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar telah memanfaatkan
beberapa sumber belajar seperti buku paket, LKS, serta media konkret sederhana yang
tersedia di sekolah. Meskipun demikian, guru menyampaikan bahwa penggunaan media
tersebut belum mampu membantu siswa memahami konsep matematika secara optimal,
khususnya pada materi geometri dan pengukuran yang membutuhkan kemampuan
visualisasi. Guru juga mengungkapkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam membedakan bentuk bangun datar dan bangun ruang, menentukan ukuran panjang
suatu objek, serta menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan luas dan keliling
bangun datar. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih
didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber utama
pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang terlibat
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secara aktif dalam proses pembelajaran. Guru menjelaskan bahwa keterbatasan media
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan pembelajaran matematika belum berlangsung secara optimal.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Hairunnisa (2025) yang menyatakan bahwa
keterbatasan penggunaan media pembelajaran dapat menghambat pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak.

Berdasarkan hasil angket, guru menyatakan membutuhkan media pembelajaran
yang lebih interaktif, menarik, dan kontekstual agar mampu membantu siswa memahami
konsep matematika yang bersifat abstrak. Guru juga memberikan respons positif terhadap
pengembangan media ular tangga berbasis etnomatematika rumah adat Bali karena media
tersebut dinilai mampu mengintegrasikan unsur permainan dan budaya lokal ke dalam
pembelajaran matematika. Pengintegrasian budaya lokal dinilai penting karena dapat
membantu siswa memahami materi melalui konteks yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Temuan ini didukung oleh Ismiasih & Hermanto (2021) yang menjelaskan
bahwa etnomatematika dapat menjadi sarana untuk menghubungkan konsep matematika
dengan budaya sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Guru
juga menilai bahwa media pembelajaran yang memadukan unsur budaya lokal dapat
membantu mengimplementasikan pembelajaran yang selaras dengan Kurikulum
Merdeka. Pembelajaran yang kontekstual memungkinkan siswa membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman dan lingkungan yang mereka kenal. Sejalan
dengan hal tersebut, Rizal et al., (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka menekankan pada pengalaman belajar yang bermakna, berpusat
pada siswa, dan mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Analisis Kebutuhan Siswa
Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Kebutuhan Siswa
Dimensi Temuan Utama
Kesulitan belajar ~ Sebagian siswa masih mengalami kesulitan pada materi
geometri dan pengukuran
Penggunaan media Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran
matematika masih terbatas
Kebutuhan media  Sebagian besar siswa membutuhkan media pembelajaran
yang lebih menarik dan interaktif
Persepsi terhadap Siswa  memberikan  respons  positif  terhadap
media pengembangan  media  ular  tangga  berbasis
etnomatematika rumah adat Bali
Sumber: Data Penelitian, 2026
Hasil analisis kebutuhan siswa menunjukkan bahwa sebagian siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami materi geometri dan pengukuran. Kesulitan
tersebut terlihat pada pemahaman bentuk bangun datar, pengukuran panjang, serta
penyelesaian soal yang memerlukan kemampuan visualisasi. Selain itu, beberapa siswa
masih mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika dengan objek
yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa materi
geometri dan pengukuran masih menjadi salah satu materi yang memerlukan perhatian
khusus dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Hasil observasi selama proses
pembelajaran menunjukkan bahwa ketika guru menjelaskan materi geometri
menggunakan buku paket dan papan tulis, sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam membayangkan bentuk dan ukuran suatu objek. Siswa cenderung lebih mudah
memahami materi ketika guru memberikan contoh konkret atau menunjukkan benda
nyata yang berkaitan dengan konsep yang sedang dipelajari.
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Temuan ini menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih membutuhkan media
pembelajaran yang mampu membantu mereka memvisualisasikan konsep matematika
secara lebih nyata. Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Saputra (2024) yang
menyatakan bahwa perkembangan berpikir matematis siswa sekolah dasar masih berada
pada tahap yang membutuhkan bantuan objek konkret dan visualisasi dalam memahami
konsep-konsep matematika. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran menjadi
salah satu faktor penting dalam membantu siswa memahami materi geometri dan
pengukuran yang bersifat abstrak.

Selain mengalami kesulitan dalam memahami materi, hasil observasi juga
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
matematika masih relatif terbatas. Guru umumnya memanfaatkan buku paket, LKS, dan
media konkret sederhana sebagai sumber belajar utama. Meskipun media tersebut telah
membantu proses pembelajaran, penggunaannya belum mampu memberikan pengalaman
belajar yang beragam dan menarik bagi siswa. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran
matematika cenderung berlangsung secara monoton dan kurang memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat secara aktif.

Keterbatasan penggunaan media pembelajaran juga berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa siswa terlihat kurang antusias
mengikuti pembelajaran karena aktivitas belajar yang dilakukan relatif sama dari waktu
ke waktu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari et al., (2024) yang menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif dapat menyebabkan
rendahnya minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil angket kebutuhan, sebagian besar siswa menyatakan bahwa
mereka membutuhkan media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan
menyenangkan. Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka lebih menyukai pembelajaran
yang melibatkan aktivitas bermain dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan
buku dan penjelasan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik siswa sekolah
dasar masih sangat dekat dengan aktivitas bermain sehingga media pembelajaran yang
dikembangkan perlu memperhatikan aspek tersebut.

3. Pembahasan Kebutuhan Media Pembelajaran Interaktif

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru dan siswa sama-sama membutuhkan
media pembelajaran yang lebih interaktif untuk mendukung pembelajaran matematika,
khususnya pada materi geometri dan pengukuran. Kebutuhan tersebut muncul karena
pembelajaran yang berlangsung selama ini masih didominasi penggunaan buku paket,
LKS, dan penjelasan guru sehingga siswa belum memperoleh pengalaman belajar yang
beragam. Kondisi tersebut mengakibatkan sebagian siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak.

Dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, media pembelajaran memiliki
peran penting karena karakteristik peserta didik masih berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini, siswa lebih mudah memahami konsep apabila disajikan melalui
objek nyata, gambar, model, atau aktivitas yang dapat diamati secara langsung. Saputra
(2024) menjelaskan bahwa perkembangan berpikir matematis siswa sekolah dasar
berlangsung secara bertahap sehingga pembelajaran perlu didukung oleh media yang
mampu menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata siswa. Temuan
penelitian ini juga didukung oleh Idris & Amir (2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan media yang sesuai dapat membantu siswa memahami konsep matematika
secara lebih konkret.

Selain itu, Kharisma et al., (2021) menjelaskan bahwa media pembelajaran yang
menarik mampu membantu siswa memahami konsep bangun datar dan bangun ruang
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dengan lebih baik dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan
verbal. Media pembelajaran yang interaktif tidak hanya membantu siswa memahami
materi, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa selama
proses pembelajaran. Dengan adanya media yang menarik, siswa memiliki kesempatan
lebih besar untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna.

4. Pembahasan Media Permainan Sebagai Alternatif Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih menyukai
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan dibandingkan pembelajaran
konvensional. Siswa merasa bahwa aktivitas bermain membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Temuan ini menunjukkan bahwa
unsur permainan memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran
matematika. Permainan edukatif merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Melalui permainan, siswa dapat belajar
sambil berinteraksi dengan teman sebaya, memecahkan masalah, serta memperoleh
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.

Oleh karena itu, permainan edukatif dapat menjadi alternatif media pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian
Azzahro (2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan game edukasi dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu, Kusuma
Marawali et al., (2026) menjelaskan bahwa media ular tangga mampu meningkatkan
motivasi belajar numerasi siswa sekolah dasar karena memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan. Penelitian Syahariya et al., (2025) juga
menunjukkan bahwa permainan ular tangga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
karena siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran yang melibatkan unsur permainan.
Dengan demikian, permainan ular tangga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
media pembelajaran matematika yang sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.

5. Pembahasan Integrasi Etnomatematika Rumah Adat Bali

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah tingginya respons positif
guru dan siswa terhadap pengembangan media yang mengintegrasikan unsur budaya
lokal. Hal ini menunjukkan bahwa budaya lokal masih memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika
merupakan pendekatan yang menghubungkan konsep matematika dengan budaya yang
berkembang di masyarakat. Melalui pendekatan ini, siswa dapat memahami bahwa
matematika tidak hanya terdapat dalam buku pelajaran, tetapi juga hadir dalam berbagai
aktivitas budaya yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Taneo et al., (2025) menjelaskan bahwa etnomatematika dapat menjadi sarana
untuk melestarikan budaya sekaligus membantu siswa memahami konsep matematika
secara lebih kontekstual. Dalam konteks budaya Bali, rumah adat Bali memiliki berbagai
unsur matematis yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Angkul-angkul dapat
digunakan untuk mengenalkan bentuk bangun datar dan bangun ruang, natah dapat
dikaitkan dengan konsep luas dan keliling, sedangkan bale dangin dan bale dauh dapat
digunakan untuk mengenalkan konsep pengukuran panjang. Selain itu, tata letak rumah
adat Bali yang mengacu pada konsep Asta Kosala-Kosali mengandung berbagai konsep
matematis seperti pola, simetri, hubungan spasial, dan pengukuran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wisnawati (2025) yang menunjukkan bahwa budaya Bali memiliki
berbagai unsur geometri yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika.
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Wisnawati juga menjelaskan bahwa integrasi budaya Bali dalam pembelajaran
matematika mampu menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna
bagi siswa. Selain membantu siswa memahami konsep matematika, integrasi budaya
lokal juga berkontribusi terhadap penguatan identitas budaya peserta didik. Anggraisa et
al., (2025) menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pendidikan dapat membantu
menanamkan nilai-nilai budaya kepada generasi muda. Sejalan dengan hal tersebut
Saragih et al., (2025)menjelaskan bahwa etnomatematika dapat menjadi sarana penguatan
budaya lokal melalui pembelajaran yang relevan dengan kehidupan siswa.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa guru dan siswa
membutuhkan media pembelajaran matematika yang lebih interaktif, kontekstual, dan
menyenangkan. Pengembangan media ular tangga berbasis etnomatematika rumah adat
Bali dipersepsikan layak untuk dikembangkan sebagai alternatif media pembelajaran
pada materi geometri dan pengukuran. Media tersebut dinilai mampu mengintegrasikan
unsur permainan dan budaya lokal sehingga sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah dasar
serta mendukung pembelajaran matematika yang lebih bermakna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa
membutuhkan media pembelajaran matematika yang lebih interaktif, kontekstual, dan
menyenangkan, khususnya pada materi geometri dan pengukuran di kelas V sekolah
dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran masih terbatas pada buku paket, LKS, dan media sederhana,
sementara sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep
geometri dan pengukuran. Selain itu, guru dan siswa memberikan respons positif terhadap
pengembangan media ular tangga berbasis etnomatematika rumah adat Bali sebagai
alternatif media pembelajaran matematika yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media ular tangga berbasis
etnomatematika rumah adat Bali dipersepsikan layak untuk dikembangkan sebagai media
pembelajaran yang mengintegrasikan konsep matematika dengan budaya lokal. Oleh
karena itu, hasil analisis kebutuhan ini dapat dijadikan dasar dalam tahap pengembangan
media pada penelitian selanjutnya. Penelitian berikutnya dapat difokuskan pada
pengembangan produk serta pengujian validitas, kepraktisan, dan efektivitas media dalam
pembelajaran matematika sekolah dasar.
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